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Abstract

The main objective of community service (PKM) is to empower the community and assist them in solving
their problems. A situation analysis of the Caraka Jaya Village farmer groups conducted by the PKM Team of the
Civil Engineering Study Program at Lambung Mangkurat University concluded that they need to be assisted in
doing something new. The farming community complained about the reduced fertility of their soil compared to
before and the presence of new crop pests that were not there previously. They suspect continuously use of
chemical fertilizers and pesticides causes this. In order to overcome the situation, other efforts are needed, such
as using organic fertilizers and pesticides to reduce dependence on chemical fertilizers. To introduce and
encourage them to use organic materials and fertilizers, the PKM Team collaborates with an expert partner of an
organic fertilizer consultant to socialize and encourage them to start using organic fertilizers. The socialization
was carried out in mid-June 2023 and was attended by more than 20 farmer group members. The socialization
went well, and the participants looked enthusiastic, marked by questions about how to apply it and the benefits
and weaknesses. At the end of the socialization, it was discovered that some farmers were willing to use the
fertilizers and pesticides brought by the PKM Team to their vegetable gardens. At the end of the application, it is
hoped that there will be an improvement in vegetable yields and a change in the direction of soil and plant fertility
on an ongoing basis, even though it is slow.
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Abstrak

Tujuan utama pengabdian kepada masyarakat (PKM) adalah berupaya untuk memberdayakan
masyarakat dan mendampingi mereka dalam upaya menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Analisis
situasi terhadap kelompok tani Desa Caraka Jaya yang dilakukan oleh Tim PKM Prodi Teknik Sipil Universitas
Lambung Mangkurat menghasilkan kesimpulan bahwa mereka perlu didampingi dalam melakukan sesuatu
yang baru. Masyarakat tani mengeluhkan mengenai berkurangnya kesuburan tanah mereka dibandingkan
sebelumnya dan adanya hama tanaman baru yang sebelumnya tidak ada. Mereka menduga hal ini disebabkan
karena pemakaian pupuk dan pestisida kimia yang terus menerus. Untuk mengatasi hal ini diperlukan usaha
lain seperti pemakaian pupuk dan pestisida organik untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
kimia. Dalam rangka memperkenalkan dan mendorong mereka menggunakan bahan dan pupuk organik
maka Tim PKM bekerjasama dengan mitra ahli seorang konsultan pupuk organik untuk mensosialisasikan
dan mendorong untuk mulai menggunakan pupuk organik. Sosialisasi dilakukan pada pertengahan bulan Juni
2023 dan dihadiri oleh 25 orang anggota kelompok tani. Sosialisasi berlangsung dengan baik dan peserta
terlihat antusias yang ditandai dengan pertanyaan mengenai bagaimana cara penggunaan dan aplikasi
pupuk organik serta cara penanggulangan serangan hama penyakit dengan menggunakan pestisida organik
dana apa saja manfaat dan kelemahan penggunaan pupuk dan pestisida organik. Pada akhir sosialisasi
diketahui ada petani yang bersedia mengaplikasikan pupuk dan pestisida yang dibawa oleh Tim PKM di kebun
sayur mereka. Pada akhir aplikasi diharapkan diperoleh perbaikan pada hasil sayur mayur dan perubahan ke
arah kesuburan tanah dan tanaman secara terus menerus meskipun berlangsung dalam jangka waktu yang
lama.

Kata kunci: kebun sayur, kelompok tani, pupuk organik, pemberdayaan.

1. PENDAHULUAN

Potensi bidang pertanian yang dimiliki Kota Banjarbaru tetap merupakan hal yang
perlu untuk diperhatikan meskipun saat ini Banjarbaru telah ditetapkan sebagai ibukota
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baru. Hal ini mengingat sesungguhnya pada daerah-daerah tertentu terdapat masyarakat
yang menjadikan bertani dan atau berkebun sebagai sumber pendapatan mereka. Perhatian
yang cukup dari pemerintah dapat juga ditambah dengan adanya pendampingan dari
kampus mengenai hal-hal sederhana seperti penerapan IPTEK sederhana sehingga petani
dapat merasakan manfaat pendampingan terhadap masalah yang ada.

Desa Caraka Jaya yang secara administratif terletak di Kecamatan Landasan Ulin
Utara berbatasan dengan kabupaten Banjar yang sebagian tanahnya merupakan tanah
gambut. Desa ini juga terletak tidak jauh dari hutan lindung yang dijadikan sebagai proyek
konservasi oleh pemerintah daerah. Meskipun berbatasan dengan hutan lindung dan
konservasi tidak sedikit masyarakat di daerah ini memanfaatkan tanahnya untuk dijadikan
lahan perkebunan. Lahan tersebut memberi hasil yang cukup baik dengan pengelolaan air
yang intensif. Pada Desa Caraka Jaya juga telah terdapat kelompok tani sehingga para petani
memiliki wadah untuk berkumpul dan mencurahkan masalah yang mereka hadapi.

Karakteristik di lahan gambut berkaitan dengan tanah dan air nya adalah khas
sehingga pengelolaannya juga unik (Fikri, 2022). Dua hal yang khas dari karakteristik
dilahan gambut terlebih di daerah rawa lebak yaitu tingginya tingkat kemasaman tanah dan
atau air dan rendahnya unsur hara (Noor, 2007). Pertanian di lahan gambut akan meningkat
produktifitasnya apabila berhasil mendapatkan teknologi yang sesuai sehingga keadaan
tanah cocok dengan apa yang dibutuhkan oleh yang akan dibudidayakan seperti kesesuaian
dosis pupuk NPK nya (Yusuf, Marlina and Apriyanto, 2021). Selain mengenai jenis
tanamannya, pertanian dan perkebunan juga dapat berhasil apabila diketahui pemberian
pupuk yang sesuai dengan keadaan lahan yang tidak saja berupa pupuk kimia namun juga
pupuk organik (Fitra, J., Prijono and Maswar, 2019). Beberapa permasalahan utama pada
lahan gambut terutama yang mengandung adalah pH yang rendah yang mencerminkan
tingginya derajat kemasaman tanah, hal lain yaitu ketersediaan hara P yang rendah. Salah
satu teknologi sederhana untuk meningkatkan kualitas tanah sulfat masam yaitu dengan
melakukan perbaikan terhadap sifat tanahnya sifat tanahnya yaitu dengan melakukan
pembasaan lahan yang diisitilahkan dengan ameliorasi lahan (Fahmi and Khairullah, 2019).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanah sulfat masam yang dikelola dengan
baik dan mengaplikasikan teknologi yang sesuai yang didasarkan terhadap karakteristik
lahannya, maka lahan yang bersifat sulfat masam juga dapat memberi hasil yang diinginkan
sebagaimana lahan lahan pertanian yang produktif (Suastika, Hartatik and Subiksa, 2014).
Menggunakan kearifan lokal dalam mengelola tanah sulfat masam dan pengelolaan air yang
tepat dapat meningkatkan kualitas tanah dan air (Noor, Muhammad and Khairil, 2007).
Masyarakat setempat yang akan menjadi lokasi pengabdian ini mengeluhkan permasalahan
yang dihadapi seperti berkurangnya hasil dari musim tanam sebelumnya dan terdapatnya
serangan hama dari yang sebelumnya tidak ada. Dari penyuluhan yang dilakukan oleh
penyuluh pertanian dari pemerintah menyatakan bahwa pemakaian pupuk dan pestisida
kimia secara terus menerus dapat menyebabkan tanah berkurang kesuburannya dan
mengalami serangan hama yang belum pernah dialami sebelumnya. Pemberian pupuk
kompos dengan dosis tertentu meningkatkan produksi bawang merah (simanjuntak, 2013).
Pemakaian kombinasi antara pupuk urea dan pupuk kandang sapi meningkatkan lingkar
batang tanaman karet ((Fitra, ]., Prijono and Maswar, 2019).

Petani setempat juga belum berani mencoba diversifikasi tanaman disebabkan
potensi kerugian yang dapat terjadi. Untuk ini Tim Pengabdian Masyarakat ULM
memikirkan untuk memberikan bantuan kepada masyarakat agar diperoleh solusi yang
sesuai sehingga masyarakat dapat tetap bertanam dengan hasil yang semakin banyak dan
produktif. Pada akhir program diharap kan petani telah memahami pentingnya penggunaan
pupuk organik sebagai pendamping pupuk kimia sehingga diharapkan hasil yang semakin
meningkat dan kesuburan tanah yang tetap terjaga. Disamping itu diharapkan petani telah
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berani mencoba memulai usaha diversifikasi menanam jenis tanaman lain yang sesuai
dengan lahan gambut. Mitra diharapkan dapat mengatasi permasalahan di atas seiring
dengan bertambahnya populasi pertanian dan perkebunan. Oleh karena itu penting juga
untuk memanfaatkan lahan gambut, terutama yang sudah tidak terpakai atau terbengkalai
begitu saja. Namun, karena sifatnya yang unik, eksploitasi lahan gambut juga membutuhkan
pendekatan yang unik. Banyak kendala pengembangan rawa sulfat masam untuk
kebutuhan pertanian dan perikanan, seperti kemasaman tanah yang tinggi dan rendahnya
ketersediaan hara P akibat pengikatan Al dan Fe. Salah satu cara untuk memperbaiki tanah
sulfat masam adalah dengan memperbaiki karakteristik tanah sulfat masam dengan
melakukan pembenah tanah. (Fahmiand Khairullah, 2019).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lahan sulfat masam dapat dikembangkan
menjadi lahan pertanian produktif jika dikelola dengan baik dengan teknologi yang sesuai
dengan karakteristik lahan (Suastika, Hartatik, dan Subiksa, 2014). Menggunakan kearifan
lokal dalam pengelolaan tanah sulfat masam dan pengelolaan air yang tepat dapat
meningkatkan kualitas tanah dan air (Noor, Muhammad, dan Khairil, 2007). Sebelumnya di
Riau telah dilakukan pertanian terintegrasi yang layak dan ekonomi menggunakan model
hortikultura dengan ikan air tawar (Suwarto, Aryanto, dan Effendi, 2015). Tata guna lahan
dan tata air yang sesuai dengan karakteristik lahan, pemilihan bahan baku dan varietas yang
tepat, serta penggunaan teknik pengairan dan pemupukan yang tepat merupakan langkah
menyeluruh yang dapat dilakukan untuk mensukseskan pertanian rawa (Ar-Riza and
Alkasuma, 2008) dan hal ini telah pernah diuji cobakan kepada petani yang mengusahakan
perikanan air tawar di Daerah Danda Jaya, Rantau Badauh, Batola, Kalimantan Selatan
(Amal et al.,, 2023).

Sesuai dengan hasil pencarian dan pemahaman terhadap masalah dan
ditemukannya potensi usaha pertanian perkebunan yang telah berjalan dengan jenis
tanaman palawija yang berusia pendek dan harga yang sangat berfluktuatif. Masyarakat
mulai merasakan bahwa harga pupuk kimia mahal dan tanah menjadi semakin tidak subur
akibat pemakaian pupuk kimia dalam waktu yang lama dan dilakukan secara berlebihan.
Untuk itu Tim Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan mengajak mitra untuk
mengadakan acara pemahaman dan sosialisasi mengenai pemakaian pupuk organik sebagai
pendamping bagi pupuk kimia yang telah digunakan.
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Gambar 1 Rencana lokasi Pengabdian Masyarakat Desa Caraka Jaya
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Gambar 2 Survei awal lokasi pengabdian

Tujuan yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah:

a.

Masyarakat petani di kawasan Caraka Jaya siap memulai untuk mencoba menggunakan
pupuk organik yang dicampur penggunaannya dengan pupuk kimia untuk
meningkatkan hasil dan menjaga kesuburan tanah.

Dimulainya penanaman jenis tanaman lain yang harga jualnya lebih mahal dan lebih
stabil serta dapat dipanen hingga beberapa kali.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:

a.

Karena kegiatan in merupakan hal yang baru bagi masyarakat mitra maka sebelum
dimulai akan diberikan sosialisasi terlebih dahulu sehingga ketika pelaksanaan program
masyarakat mitra akan memberikan dukungan penuh.

Pelaksanaan juga melibatkan pandangan masyarakat agar mitra merasa menjadi bagian
dari program sehingga dapat menanam tanpa diliputi kekhawatiran yang berlebihan
disebabkan biaya bibit telah ditanggung dan penyediaan pupuk juga telah dilakukan.
Pada pelaksanaannya akan dilakukan beberapa diskusi dengan masyarakat mitra
mengenai kendala yang ditemui saat pelaksanaan program telah berjalan sehingga
masyarakat mitra tidak merasa ditinggalkan.

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan langkah-langkah sbb, :

1.

Persiapan/pendataan

Persiapan dilakukan dengan koordinasi kerja tim pengabdian masyarakat dimulai dari
rencana pelaksanaan dan koordinasi perumusan tata cara kerja pelaksanaan dan
koordinasi dengan masyarakat desa.

. Penentuan lokasi pengabdian yaitu di Desa Caraka Kecamatan Landasan Ulin Utara Kota

Banjarbaru.

Peninjauan rencana lokasi kegiatan Gambar 1 dan 2

Sosialiasi mengenai pentingnya penggunaan pupuk organik akan dilakukan di saat
pertemuan rutin kelompok tani yaitu tanggal 15 di bulan Juli 2023

Saat sosialisasi akan ditanyakan juga apakah petani bersedia mencoba pupuk organik
yang dibawa, apabila bersedia akan dilakukan demplot dengan jenis tanaman yang
disepakati bersama.

Kemudian keberhasilan tanamannya akan dimonitor bersama-sama.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi Manfaat Penggunaan Pupuk Organik

Sosialisasi ini laksanakan dalam rangka program “Pengabdian Masyarakat”, dan
ditujukan kepada Kelompok Tani Desa Caraka Jaya. Sosialisasi diadakan pada Kamis 15 juni
2023 dan dilaksanakan pada malam hari setelah shalat isya yaitu sekitar waktu 20.00 WITA.
Hal ini disebabkan para petani baru mempunyai waktu luang di malam hari dan mereka
memang telah mempunyai jadwal pertemuan rutin pada setiap tanggal 15 setiap bulannya.

Pada kesempatan pertemuan acara sosialisasi tersebut dijabarkan materi mengenai
permasalahan yang terjadi pada tanah apabila tanah diberikan pupuk dan pestisida kimia
untuk waktu yang lama dan terus menerus. Tanah menjadi kering, sehingga kesuburannya
berkurang dan dapat timbul hama penyakit yang sebelumnya tidak ada. Sosialisasi
disampaikan oleh mitra ahli yaitu Bapak Eko Zulkifli, S.P., M. Sc. yang merupakan konsultan
pertanian organik dari PT Natural Nusantara (NASA). Beliau telah terbiasa mendampingi
petani dalam menggunakan pupuk organik dan menjadi atas bertambah optimalnya hasil
panen dari waktu ke waktu dengan perbaikan tanah yang dilakukan melalui pemakaian
pupuk dan pestisida organik.

Salah satu kelemahan pupuk dan pestisida organik adalah sifatnya yang tidak
spontan atau langsung seperti yang ditunjukkan oleh pupuk dan pestisida kimia (Syamsiyah
et al, 2023). Akan tetapi pemakaian pupuk organik untuk jangka panjang akan membantu
tanah untuk mengembalikan kesuburan tanahnya (Roidah, 2013) sehingga diharapkan
tanah akan kembali mempunyai sumber hara yang kaya yang merupakan salah satu syarat
mutlak berhasilnya tanaman pada tanah terutama tanah gambut (Fitra, ]., Prijono and
Maswar, 2019). Pada program ini diharapkan jika sosialisasi berjalan dengan baik dan perlu
diadakan pengulangan, maka diadakan kembali atau sosialisai lanjutan untuk melanjutkan
semangat agar masyarakat merasa terlibat dalam proses pemupukan. Para peserta
menunjukkan minat yang besar dengan mendengarkan dengan seksama dan berpartisipasi
dalam diskusi tentang peluang sukses dan tantangan yang mungkin mereka hadapi di
perusahaan mereka. Rangkaian acara yang diakhiri dengan doa serta situasi dan kondisi
sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3. Sosialisasi Program

Aplikasi Pemakaian Pupuk Organik

Pada kebun yang sebelumnya telah ditanami tanaman bawang daun diaplikasikan
pupuk organik yang merupakan pemberian Tim PKM. Kebun tersebut merupakan lahan
masyarakat yang telah ditanami tanaman sayur berganti-ganti antara bawang daun, kacang
panjang, terong dan kangkung. Saat aplikasi dilakukan lahan sedang ditanami dengan
tanaman bawang daun. Aplikasi dilakukan sebanyak satu kali dalam seminggu. Kebun sayur
yang dimaksud disajikan pada Gambar 4 berikut ini. Harapannya adalah terjaganya
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kesehatan tanaman dan tanah untuk jangka panjang dengan pembatasan digunakannya

Gambar 4. Penyemprotan kebun sayur dengan pupuk organik

4. KESIMPULAN

Dari rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dapat
disimpulkan bahwa dari dua tujuan yang diharapkan, tujuan pertama telah tercapai yaitu
telah adanya kemauan masyarakat untuk menggunakan pupuk organik. Tujuan kedua yaitu
agar masyarakat mulai menanam tanaman sayuran lain yan lebih bervariasi belum dapat
dicapai namun akan terus diadakan pendampingan sehingga tujuan ini juga akan dapat
dicapai nantinya. Hal penting lain adalah akademisi perlu mengidentifikasi mengenai
permasalahan yang ada di masyarakat. Setelah mengidentifikasi diperlukan analisis dan
tawaran solusi yang diperlukan sesuai dengan kemampuan masyarakat. Untuk
mengaplikasikan solusi yang ditawarkan diperlukan sosialisasi dan pendampingan
sehingga masyarakat merasa terbantu dan mempunyai tempat bertanya saat mendapatkan
masalah. Tidak hanya memberikan bantuan berupa informasi, seperti hasil penelitian
sebelumnya atau contoh sukses yang telah dilakukan, tetapi masyarakat harus dibimbing
dan diberi contoh. Dari hasil evaluasi terlihat bahwa masyarakat menerima dengan sangat
antusias dan menginginkan untuk mengaplikasikannya namun memang diperlukan
kesabaran disebabkan hasil terhadap pupuk organik memerlukan waktu untuk dapat
melihat hasilnya. Dalam hal ini, diperlukan kesabaran dan kemauan yang kuat, terutama
dari sisi akademik, untuk terus membantu masyarakat agar menerima dan merasakan
manfaat dari program-program yang ditawarkan kepada mereka, tidak hanya dalam bentuk
manfaat sementara, tetapi dengan harapan perubahan dan perbaikan dalam kehidupan
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mereka akan bersifat permanen. Selain itu, diharapkan program ini dapat berlanjut dengan
program sejenis lainnya yang dapat dinantikan oleh masyarakat petani Desa Cakra Jaya ini
semakin berdaya dan berhasil guna.
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